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Efek Temperature Humidity Index terhadap Konsumsi Air Minum dan
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Abstract

Super native chicken is one of the native chickens whose performance is
improved by cross-breeding. However, cross-breeding does not necessarily
improve performance. There are several other things that affect performance,
namely environment and feed additives. Therefore, the aim of this study was to
determine the effect of the Temperature Humidity Index and the adding of
phytobiotic encapsulation of red fruit oil on drinking water consumption and the
performance of super native chickens. Extraction tools, encapsulation tools, red
fruit, individual cages, super native chickens and starter feed were used in this
research. The research method used was a completely randomized design with 5
treatments and 4 replications with the advanced Duncan Multiple Range Test.
Rearing was carried out for 56 days with a Temperature Humidity Index, namely
24.44 - 35.21 °C. The results showed that the addition of red fruit encapsulation
had no effect on drinking water consumption (P>0.05), feed consumption
(P>0.05), feed conversion ratio (P>0.05) and had a significant effect on body
weight gain ( P<0.05). Based on the results of the study, it can be concluded that
the environmental conditions in the research location (Papua) are relatively
extreme seen from the difference in THI. In addition, based on further tests that
the addition of phytobiotic encapsulation of red fruit oil to weight gain resulted in
the best treatment at the addition of 2.5% red fruit oil encapsulation.

Keywoards: Encapsulation; Phytobiotic; Super native chicken; Temperature
humidity index

Abstrak

Ayam kampung super merupakan salah satu ayam kampung Yyang
ditingkatkan performannya dengan perkawinan silang. Akan tetapi, perkawinan
silang tidak serta merta memperbaiki performan. Ada beberapa hal lain yang
mempengaruhi performan yaitu lingkungan dan feed additive. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Temperature
Humidity Index dan pemberian enkapsulasi fitobiotik minyak buah merah
terhadap konsumsi air minum dan performans ayam kampung super. Alat
ekstraksi, alat dan bahan enkapsulasi, buah merah, kandang individu dan ayam
kampung super serta pakan starter digunakan dalam penelitian ini. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dan 4
ulangan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test. Pemeliharaan dilakukan
selama 56 hari dengan Temperature Humidity Index yaitu 24,44 - 35,21 °C. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penambahan enkapsulasi buah merah tidak
berpengaruh terhadap konsumsi air minum (P>0,05), konsumsi pakan (P>0,05),
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feed conversion ratio (P>0,05) dan berpengaruh nyata terhadap pertambahan
bobot badan (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kondisi lingkungan dilokasi penelitian (Papua) relatif ekstrim dilihat dari selisih
THI. Selain itu, berdasarkan uji lanjut bahwa penambahan enkapsulasi fitobiotik
minyak buah merah terhadap penambahan bobot badan menghasilkan perlakuan
terbaik pada penambahan 2,5% enkapsulasi minyak buah merah.

Kata kunci: Ayam kampung super; Enkapsulasi; Fitobiotik; Temperature

humidity index

PENDAHULUAN

Ayam kampung di Papua secara umum
dipelihara secara umbaran, dengan kondisi
pemeliharaan tersebut, ayam kampung masih
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga.
Namun, apabila ditinjau lebih jauh, ayam
kampung belum menunjukan produktifitas
yang optimum karena lambatnya pertumbuhan.
Salah satu wupaya untuk meningkatkan
produktifitas ayam kampung adalah dengan
perbaikan mutu genetik (Rahayu et al., 2010).
Perkawinan silang merupakan salah satu upaya
perbaikan mutu genetik dengan mengawinkan
ayam kampung dengan ayam petelur. Hasil
persilangan tersebut menghasilkan ayam
kampung super yang memiliki pertumbuhan
yang lebih cepat dibandingkan ayam kampung
lokal, hal ini dapat dilihat dari berat badan dan
ukuran badan (Jumardin et al., 2020).

Perkawinan silang menjadi ayam kampung
super tidak serta merta menjadikan ayam
kampung super memiliki produktifitas yang
tinggi. Pemberian beberapa feed additives perlu
dilakukan untuk memaksimalkan produktifitas
ayam kampung super. Akan tetapi, ada salah
satu feed additives yang dilarang untuk
digunakan menurut
14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 yaitu
antibiotik. Hal ini dikarenakan penggunaan
antibiotik berlebihan dapat meninggalkan
residu resistensi pada produk peternakan
(Gaskins et al., 2002). Salah satu alternatif
untuk  menggantikan  antibiotik  tanpa
meninggalkan residu pada produk peternakan
adalah dengan menggunakan hasil tanaman
atau yang sering dikenal dengan nama
fitobiotik (Grashorn, 2010).

Pemberian fitobiotik yang dilakukan via
water intake berpengaruh terhadap konsumsi
air minum ayam kampung super tiap kilogram
pakan (Skomorucha and Sosnowka-Czajka,

2013). Selain itu, konsumi air juga dapat
dipengaruhi oleh Temperature Humidity Index
yang erat kaitannya dengan heat stress.
Temperature Humidity Index didapatkan
dengan mengukur suhu dan kelembaban
lingkungan. Pentingnya menghitung konumsi
air minum digunakan sebagai parameter untuk
menduga normalitas  iklim  lingkungan
(Qurniawam et al., 2016).

Selain itu terdapat beberapa permasalahan
terkait kelarutan fitobiotik. Kelarutan fitobiotik
minyak buah merah yang rendah menjadi
permasalahan sendiri apabila diaplikasikan
melalui air minum, hal ini akan mempengaruhi
konsumsi air minum (Esfanjani and Jafari,
2016). Oleh karena itu, perlu adanya sentuhan
teknologi sehingga mudah larut dalam air, salah
satunya dengan menggunakan teknologi
enkapsulasi (Swain et al., 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian fitobiotik
minyak buah merah dengan teknologi
enkapsulasi dan temperature humidity index
terhadap konsumsi air minum dan produktifitas
ayam kampung super khususnya didaerah
Papua.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di kandang unggas
Program Studi Penyuluhan Peternakan dan
Kesejahteraan Hewan Politeknik Pembangunan
Pertanian Manokwari selama 56 hari. Perlatan
yang digunakan meliputi beaker glass,
waterbath, timbangan digital AND EJ 1500,
label, termohighrometer HTC-2, blander
cosmos CB 802, magnetic stirrer, kandang dan
perlengkapannya.

Materi yang digunakan adalah buah merah,
etanol 96%, Kkitosan Pharmaceutical CV.
ChiMultiguna,  Sodium  Tripolyphosphate
(STPP) food grade, asam asetat, 100 ekor doc
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(day old chicken) kampung super dan pakan
ayam starter PT. East Hope.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjut Duncen
Multiple Range Test (DMRT) yang terdiri dari
5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing
ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan

Vol. 11 No. 3

yang diberikan adalah PO (air minum tanpa
aditif), P1 (air minum + 2,5 % ekstrak minyak
buah merah), P2 (air minum + 25 %
enkapsulasi fitobiotik minyak buah merah), P3
(air minum + 5 % enkapsulasi fitobiotik minyak
buah merah), dan P4 (air minum + 10 %
enkapsulasi fitobiotik minyak buah merah).

Tabel 1. Komposisi nutrient dalam pakan PT. East Hope

Komposisi Nutrient

Kandungan (%)

Kadar Air
Abu

Protein Kasar
Lemak Kasar
Serat Kasar
Kalsium
Phosphor

14
8
20
5
5
0,8-1,1
0,5

PARAMETER YANG DIAMATI

Suhu dan Kelembaban. Suhu basah dan
kering serta kelembaban diukur menggunakan
termometer digital dan termometer basah
kering yang dipasang pada petak (depan dan
belakang) di dalam kandang pada ketinggian 50
cm di atas lantai kandang. Data diambil tiga kali
sehari yaitu, pukul 07.00, 12.00, dan 17.00
WITA.

Temperature Humidity Index (THI).
Perhitungan THI berdasarkan rumus (Tao and
Hin, 2003) sebagai berikut:

THI : 0,85 Tab + 0,15 Twbev

Keterangan :

THI : Temperatur humidity index, °C
db : Dry-bulb temperatur, °C

whb : Wet-bulb temperatur, °C

Konsumsi air minum (ml/ekor/periode).
Diukur dari jumlah air minum yang diberikan
dikurangi sisa air minum. Konsumsi air minum
diukur setiap hari kemudian dicari rataannya.
Pemberian air minum dilakukan secara terukur
(Triawan et al., 2013).

Konsumsi  pakan  (g/ekor/periode).
Diukur dari jumlah pakan yang diberikan
dikurangi sisa pakan. Konsumsi pakan dihitung
setiap hari kemudian dicari rataannya.
Pemberian pakan dilakukan secara terukur
(Triawan et al., 2013).

Pertambahan bobot badan
(g/ekor/periode).  Diukur  pada  akhir
pemeliharaan (masa panen) pada umur 56 hari
menggunakan rumus (Fitro et al., 2015):
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Pertambahan bobot badan: bobot badan akhir-
bobot badan awal

Feed  Conversion Ratio  (FCR).
Perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan kenaikan bobot badan
dalam periode dan satuan yang sama (Woro et
al., 2019).

METODE

Minyak buah merah. Minyak buah merah
adalah produk utama dari proses ekstraksi buah
merah. Proses ekstraksi dengan cara dipisahkan
buah merah dari empulurnya kemudian
dipotong-potong dan dicuci. Daging buah
dikukus selama 1-2 jam, setelah itu dipisahkan
dari biji buah dengan cara diperas. Air
ditambahkan hingga ketinggian 5 cm di atas
permukaan bahan dan diperoleh sari buah
merah yang menyerupai santan, kemudian
dimasak selama 5-6 jam sambil diaduk sampai
terlihat minyak berwarna kehitaman di
permukaan bahan. Setelah didiamkan selama
satu hari, akan terbentuk tiga lapisan, yaitu air
di lapisan bawah, ampas di lapisan tengah dan
minyak di lapisan atas (Budi and Paimin, 2005).

Proses enkapsulasi. Proses
nanoenkapsulasi menggunakan metode gelasi
ionik dengan mencampurkan 2% ekstrak
minyak buah merah (hasil ekstrak buah merah
dengan 96% etanol): 0,625% kitosan (kitosan
yang telah dilarutkan dalam 2,50% asam asetat,
diaduk dengan menggunakan magnetic stirrer
selama 30 menit): 0,75% STPP (yaitu 0,75%
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STPP yang telah dilarutkan dengan aquades
dan diaduk menggunakan magnetic stirrer
selama 30 menit). Perbandingan larutan
nanoenkapsulasi  sebagai fitobiotik yaitu
minyak ampas buah merah, kitosan dan STPP
(0,50:1,00:0,02) (Sundari et al., 2014,
Syaefullah et al., 2019; Timur et al., 2020).

Tabel 2. Mikroklimat dalam kandang hari ke 1-30

Efek Temperature Humidity Index terhadap Konsumsi Air Minum

HASIL DAN PEMBAHASAN

MIKROKLIMAT

Kondisi mikroklimat adalah kondisi iklim
mikro yang ada didalam kandang. Mikroklimat
yang dianalisis selama penelitian ini adalah
suhu, kelembaban dan Temperatur Humidity
Index (THI).

Umur Suhu (°C) Kelembaban (%) THI (°C)
(Hari) Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore
1 29,3 32,55 32,05 84,5 65,5 68,5 30,28 32,37 34,53
2 30 31,45 30,65 79 79,5 82,5 33,22 32,88 32,43
3 35,75 36,5 31,3 84 55 745 33,47 37,97 32,91
4 28,5 28,95 29,95 90,5 86 81,5 29,9 28,84 30,75
5 26,3 31 29,35 99 81,5 89 26,44 30,93 29,45
6 27,4 32,05 28,75 99 73 88,5 27,54 31,94 28,85
7 26,35 32,6 28,95 99 66 82,5 27,22 32,11 28,91
8 26,5 28,2 30,45 86,5 69 73 27,97 27,01 31,25
9 26,5 29,35 29,8 86,5 87,5 84,5 27,97 29,31 30,71
10 28,1 27,8 29,95 86,5 63,5 89,5 29,99 32 30,82
11 25,95 32 29,25 85,5 84,5 84 28,85 30,88 29,42
12 26,35 32,6 30,6 97 73,5 72,5 26,87 32,46 30,81
13 25,75 32,95 27,8 99 65,5 93,5 26,13 32,70 27,8
14 26,6 30,5 29,1 99 76,5 82,5 26,6 30,43 29,1
15 27,2 35,7 31,1 99 51 70 27,41 35,21 31,1
16 25,6 33,2 29,75 98,5 64 74,5 25,88 33,06 29,85
17 25,95 31,35 27,55 99 76,5 85 26,33 31,31 26,11
18 26,1 33,15 27,85 99 64 64,5 26,59 32,97 27,81
19 25,75 32,55 29,1 99 65 85,5 25,92 32,30 29,1
20 28,15 31,05 31,2 99 72 72,5 28,18 31,08 31,13
21 25,4 26,1 26,25 99 99 99 25,54 26,1 26,42
22 26,8 30,55 26 83,5 83,5 97,5 26,94 30,51 24,6
23 28,35 31,15 27,45 78 77,5 88,5 27,68 31,11 27,90
24 24,7 31,5 31,4 99 74,5 79,5 24,91 31,5 32,38
25 25,55 34,35 34,15 99 58,5 68 25,65 34,03 35,65
26 25,2 31,45 26,7 99 74,5 99 25,41 31,41 26,84
27 26,4 28,4 27,9 99 99 96,5 26,54 28,4 27,97
28 25,2 334 30,15 99 67,5 83,5 25,34 33,12 30,18
29 26,8 30,95 28,5 99 83 89 27,22 30,98 28,78
30 27 30,25 28,7 95,5 87 83 27,63 30,49 28,77
Rataan 26,98 31,45 29,39 93,95 74,1 82,73 27,52 31,51 29,74
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Tabel 3. Mikroklimat dalam kandang hari ke 31-56
Umur Suhu (°C) Kelembaban (%) THI (°C)
(Hari) Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore
31 24,9 31,5 29,9 99 67,5 79,5 25,04 31,29 29,9
32 26,9 334 29,5 99 63 80 27,04 33,05 29,5
g8 27,25 32,05 28,05 99 61 85 27,35 31,87 28,15
34 27,15 34 30,1 92 64 80,5 27,18 33,65 30,17
35 28,25 33,05 28,75 81,5 64 93,5 28,35 32,80 28,92
36 27,6 31,4 32 98 66,5 71,5 27,67 31,33 31,93
37 25,75 31,4 30,3 99 66,5 71,5 25,92 31,33 30,23
38 24,3 31,9 31,05 99 69,5 73 24,44 31,83 31,01
39 26,35 33,8 30,15 99 65,5 70,5 26,52 33,73 30,11
40 26,85 30,05 29,8 99 89,5 90 27,02 30,08 29,87
41 26,35 27,15 27,05 99 99 99 26,52 27,32 27,22
42 25,25 28,8 30,9 99 99 74,5 25,42 27,89 30,83
43 27 30,95 29,7 99 77 83 27,14 30,84 29,77
44 26,6 28,5 26,75 99 77,5 96 26,74 28,57 26,85
45 25,75 31,3 30,85 99 77,5 82 25,71 31,65 30,88
46 26,95 30,65 29 99 87 93,5 27,12 30,68 29,07
47 25,55 29,15 28,25 99 87 89 25,79 29,32 28,35
48 26,7 28,95 28,55 99 92,5 95,5 26,91 29,12 28,72
49 28,95 30 29,65 93 87 95 29,05 30 29,82
50 27,5 28,9 27,35 99 99 99 27,71 29,11 27,45
51 26,35 32,45 30,55 99 70,5 81 26,59 32,27 30,65
52 26,55 29,4 29,15 99 93,5 90 26,79 29,54 28,83
53 25,6 29,4 30 99 93,5 87 25,81 29,54 30,14
54 26,75 30,9 30,2 99 79,5 81,5 26,50 30,97 30,27
55 25,7 31,95 31,6 99 86 745 25,91 31,84 31,46
56 26,4 31,95 28,6 99 85 95 26,61 31,84 28,88
Rataan 26,50 30,88 29,52 97,78 79,51 82,25 26,64 30,82 29,57
SUHU menurunkan konsumsi pakan, cekaman panas
Rataan suhu pada bulan pertama akan menyebabkan ayam mengalami heat

pemeliharaan (Tabel 2) dan bulan kedua
pemeliharaan (Tabel 3) pada pagi, siang dan
sore hari berturut-turut adalah 26,98°C;
31,45°C; 29,39°C dan 26,50°C; 30,88°C;
29,562°C. Besaran derajat suhu dikandang
merupakan gabungan panas lingkungan dari
radiasi matahari dengan panas metabolisme
ayam yang dilepaskan ke lingkungan. Suhu
optimal untuk pemeliharaan ayam buras adalah
18-25°C (Gunawan and Sihombing, 2004).
Kenaikan suhu lingkungan dan fluktuasi suhu
lingkungan yang terlalu ekstrim dalam suatu
waktu tertentu sangat berpengaruh terhadap
performans ayam. Kenaikan suhu dalam
kandang dari 21,1°C menjadi 32,3°C
mengakibatkan konsumsi pakan berkurang
hingga 20,2% (Sulistyoningsih, 2004). Suhu
sangat berpengaruh terhadap kenyamanan,
proses fisiologis dan produktivitas ternak
(Qurniawam, Arief and Afnan, 2016). Selain
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stress yang berpengaruh terhadap fisiologis
ayam. Pada suhu lingkungan di atas 32°C ayam
akan mengalami cekaman panas atau heat
stress yang serius (Cooper and Washburn,
1998). Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 selama
masa pemeliharaan 2 bulan tercatat suhu
tertinggi pada pemeliharaan hari ke-15 siang
yaitu 35,7°C dengan rataan suhu siang hari
adalah 31,16°C. Sedangkan suhu terendah pada
pemeliharaan hari ke-38 pagi yaitu 24,3 °C.
Berdasarkan data tersebut, terdapat interval
suhu dari paling rendah ke paling tinggi yaitu
24,3-35,7°C. Suhu yang fluktuatif dan kenaikan
suhu yang ekstrim ini menandakan ayam ada
gangguan fisiologis seperti yang dijelaskan
olen  (Cooper and Washburn, 1998;
Sulistyoningsih, 2004).
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KELEMBABAN

Kelembaban berkaitan dengan suhu udara,
semakin tinggi suhu udara maka kelembaban
semakin rendah dan sebaliknya. Akan tetapi,
berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, kelembaban
paling rendah tercatat pada pemeliharaan hari
ke-15 siang yaitu 51% sedangkan tertinggi
yaitu 99%. Kondisi kandang untuk ayam yang
baik adalah pada kelambaban dibahwah 70%,
melebihi itu ayam akan menagalami gangguan
fisiologis (Dameanti et al., 2020) . Indonesia
merupakan negara torpis yang memiliki cuca
yang unik dengan suhu tinggi dan kelembaban
tinggi, hal ini sangat berpengaruh terhadap
pemeliharaan ayam. Suhu dan kelembaban
yang tinggi dapat menjadi penyebab utama
stress pada ternak. Kenaikan suhu dan
kelembaban  kandang  disebabkan oleh
lingkungan, letak kandang atau posisi kandang
(Qurniawam et al., 2016).

TEMPERATUR HUMIDITY INDEX (THI)

THI telah dikembangkan untuk menilai
dampak lingkungan termal status termoregulasi
ternak (Purswell et al., 2012). Indeks suhu
kelembaban atau THI adalah ukuran gabungan
dari suhu lingkungan dan kelembaban relatif
yang merupakan cara yang berguna dan mudah
untuk menilai risiko stress panas (Gates et al.,
1995). THI terbagi menjadi 3 (tiga) kategori,

Efek Temperature Humidity Index terhadap Konsumsi Air Minum

yaitu tinggi (29,65-29,90 °C), moderat (28,43-
29,11 °C) dan rendah (<27,06 °C). Performans
produksi ayam terbaik terdapat pada kategori
THI rendah, hal ini dikarenakan pada
lingkungan tersebut memiliki kondisi suhu dan
kelembaban yang lebih baik sehingga ayam
berada pada comfort zone untuk konsumsi
pakan yank berdampak pada bobot badan ayam
(Qurniawam et al., 2016). Berdasarkan Tabel 2
dan Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata THI
selama masa pemeliharaan adalah 29,30°C, hal
ini disebabkan pada siang hari suhu dan
kelmabapan rata-rata selama 2 Dbulan
pemeliharaan cukup tinggi yaitu 31,14 °C dan
76,80%. Nilai rataan THI 29,30°C pada
pemeliharaan ayam kampung selama 2 bulan
ini berada pada kategori moderat dan tinggi,
Hal ini menunjukan bahwa ayam tidak dalam
kondisi zona nyaman. Oleh karena itu, perlua
adanya perlakuan untuk membuat ayam masuk
ke zona nyaman dengan kondisi lingkungan
kandang yang kurang mendukung yaitu dengan
modifikasi iklim makro menjadi iklim mikro
sesuai dengan kebutuhan ayam serta
penambahan  beberapa  additive  untuk
mengurangi cekaman panas.

PERFORMANS PRODUKSI

Tabel 4. Performans produksi selama 56 hari pemeliharaan

Kosumsi air minum

Konsumsi pakan

Pertambahan bobot Feed conversion

PEELIE (ml/ekor/periode)" (g/ekor/periode)" badan (g/ekor)® ratio (FCR)™
PO 3777,4 + 526,34 2376,71 + 497,05 755 + 35,28 3,13+0,53
P1 3724,98 + 269,84 2220,23 + 121,06 586,75 £ 92,19° 3,86 0,69
P2 3803,48 + 533,64 2273 + 417,34 808,25 + 102,47° 2,80 +0,19
P3 3604,29 + 307,38 2170,28 + 249,59 677 + 50,68 3,23 £0,58
P4 3983,75 + 814,23 2315,26 + 226,01 720,25 +103,19° 3,25 +£0,51

Keterangan : ns (nonsignificant), s (significant), dan superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)

KONSUMSI AIR MINUM

Berdasarkan uji analisis data menunjukan
bahwa penambahan fitobiotik minyak buah
merah pada air minum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi air minum.
Konsumsi air minum pada perlakuan PO, P1,
P2, P3 dan P4 berturut-turut adalah 1,58; 1,67;
1,67; 1,66 dan 1,72 dari konsumsi pakan. Pada
suhu lingkungan normal konsumsi air minum
ayam 1,6-2,2 kali dari konsumsi pakan

(Sukmawati et al., 2015; Qurniawam et al.,
2016; Kogoya et al., 2019). Hasil penelitian
menunjukan bahwa konsumsi air minum pada
perlakuan P1, P2, P3 dan P4 sesuai dengan
kisaran konsumsi air minum normal, hal ini
berarti bahwa penambahan fitobiotik minyak
buah merah tidak mempengaruhi konsumsi air
minum. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Yuliana et al., 2017), bahwa rasa (taste) pada
air minum memegang peranan yang relatif kecil
untuk menentukan banyaknya pakan dan air
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minum yang dikonsumsi. Konsumsi air minum
pada perlakuan penambahan fitobiotik minyak
buah merah menunjukan pada kisaran normal,
hal ini dapat disimpulkan bahwa penambahan
fitobiotik minyak buah merah  dapat
mengurangi pengaruh cekaman panas (data
THI selama penelitian menunjukan bahwa
ayam tidak berada di comfort zone).

KONSUMSI PAKAN

Konsumsi pakan merupakan faktor yang
sangat berpengaruh dalam  menentukan
keberhasilan pemeliharaan ayam pedaging,
karena biaya pakan dalam satu priode
pemeliharaan mencapai 60-70% dari total biaya
produksi (Winedar et al., 2006). Konsumsi
pakan selama 2 bulan masa pemeliharaan pada
perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 berturut-turut
2376,71 £ 497,05; 2220,23 + 121,06; 2273 +
417,34; 2170,28 + 249,59 dan 2315,26 + 226,01
g/ekor. Hasil analisis data menunjukan bahwa
penambahan fitobiotik minyak buah merah
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan. Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui bahwa konsumsi pakan berkisar
antara 2170,28-2376,71 g/ekor. Hasil penelitian
ini tidak berbeda jauh dengna hasil penelitian
(Kogoya et al., 2019) yaitu konsumsi pakan
ayam kampung berkisar 2237,52 — 2254,24
g/ekor.

Berdasarkan hasil pengukuran THI yang
mengindikasikan bahwa lingkungan kandang
berada dalam zona cekaman panas, hal ini
menunjukan bahwa dengan pemberian additive
fitobiotik minyak buah merah dapat tetap
menjaga konsumsi pakan ayam kampung. Hal
ini  berbeda dengan hasil  penelitian
(Qurniawam et al., 2016), perbedaan jumlah
konsumsi  pakan disebabkan  perbedaan
mikroklimatik, lingkungan yang memiliki suhu
tinggi di atas comfort zone (13-27°C), sehingga
ayam mengalami cekaman panas. Saat suhu
tinggi, ayam berusaha mendinginkan tubuhnya
dengan cara bernafas secara cepat (panting).
Panting menyebabkan peredaran darah banyak
menuju ke organ pernafasan, sedangkan
peredaran darah pada organ pencernaan
mengalami  penurunan  sehingga  bisa
mengganggu pencernaan dan metabolisme
yang akhirnya konsumsi terhadap pakan
berkurang. Permasalahan ini dapat dicegah
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dengan penambahan additive sehingga dapat
menekan pengaruh cekaman panas terhadap
permormans ayam, seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 4 bahwa konsumsi pakan pada ayam
yang diberikan fitobiotik minyak buah merah
tidak terpengaruh meskipun ayam berada pada
kandang dengan suhu, kelembaban dan THI
yang tinggi. Fitobiotik dikenal dengan efek
farmakologinya dan umum digunakan dalam
pengobatan. Lebih jauh, fitobiotik berperan
penting sebagai penambah selera dan bahan
pengawet. Sejumlah besar studi in vitro dan in
vivo mengkonfirmasi aktivitas yang luas dari
fitobiotik terhadap nutrisi ternak, seperti
merangsang konsumsi pakan, antimikroba,
coccidiostatis, anthelmintic dan
immunostimulating (Panda et al., 2006).

PERTAMBAHAN BOBOT BADAN

Pertumbuhan ayam merupakan hasil
interaksi antara 30% faktor genetik dan 70%
faktor lingkungan. Pertumbuhan adalah suatu
proses peningkatan ukuran tulang, otot, organ
dalam, dan bagian tubuh sampai mencapai
dewasa (Eugene, 1992). Berdasarkan Tabel 4,
menunjukan bahwa pemberian enkapsulasi
minyak buah merah terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan ayam kampung super pada umur 56 hari,
dengan pertambahan bobot badan tertinggi
yaitu 808,25 + 102,47 glekor (P2). Apabila
dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
(Jumardin et al., 2020), pertambahan bobot
badan ayam kampung pada umur 8 minggu
yaitu 792+79,79 glekor. Hal ini menunjukan
bahwa pertambahan bobot ayam kampung super
pada P2 lebih tinggi dari hasil penelitian Jumardin
et al., (2020). Penambahan 2,5 % enkapsulasi
fitobiotik minyak buah merah terbukti mampu
meningkatkan pertumbuhan bobot badan pada ayam
kampung. Buah merah merupakan tanman yang
mengandung antioksodan dan beberapa senyawa
bioaktif pertumbuhan (Surono et al., 2008; Roreng
et al.,, 2014). Tanaman (fitogenik) pemacu
pertumbuhan berperan utama sebagai regulator
flora intestinal menekan pertumbuhan patogen
dalam saluran pencernaan (Windisch et al.,
2008; Brenes and Roura, 2010). Penggunaan
fitobiotik sebagai aditif pakan dalam pakan
unggas  berfungsi  sebagai  antioksidan,
antimikroba, pemacu pertumbuhan, aktivitas
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antioksidan dan aktivitas anti-inflamasi (Li et
al., 2012; Gheisar and Kim, 2018).

FEED CONVERSION RATIO (FCR)

Rasio FCR digunakan untuk mengukur
produktivitas ternak, semakin tinggi FCR maka
semakin banyak ransum dibutuhkan untuk
meningkatkan bobot badan ternak per satuan
berat. Berdasarkan uji analisis data menunjukan
bahwa penambahan fitobiotik minyak buah
merah pada air minum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap FCR walaupun pertambahan
bobot badan mennjukkan hasil yang signifikan
(Tabel 4).

Penambahan minyak buah merah baik
yang dienkapsulasi dan tidak dienkapsulasi dari
kadar 2,5% hingga 10% dalam air minum
belum mampu memperbaiki nilai konversi
pakan ayam kampung super dan menunjukkan
tidak adanya perbedaan dengan kontrol.
Demikian pula dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Ollong et al., 2012),
penambahan minyak buah merah pada pakan
ayam broiler dengan kadar 2 hingga 6% tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada FCR.
Artinya kandungan nutrien seperti protein
kasar, asam-asam lemak, mineral dan vitamin
yang terdapat pada minyak buah merah belum
memberikan pengaruh pada perbaikan nilai
konversi pakan (Ollong et al., 2012). Bentuk
fisik dari pakan yang dikonsumsi, bobot badan
ayam serta kandungan nutrien adalah beberapa
faktor yang turut berperan dalam nilai konversi
pakan (Kartikasari, 2000). Akan tetapi,
meskipun analisis data menunjukan hasil yang
tidak berbeda pada pemberian fitobiotik
minyak buah merah, terdapat perlakuan dengan
nilai FCR paling rendah yaitu pada P2 (2,5%
enkapsulasi minyak buah merah yaitu 2,80 +
0,19.

KESIMPULAN

Penambahan enkapsulasi fitobiotik minyak
buah merah mampu meningkatkan
pertumbuhan bobot badan, menekan FCR dan
tidak berpengaruh terhadap konsumsi air ayam
kampung super minum meskipun dalam
kondisi kandang dengan nilai THI yang tinggi.
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